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I. TEORI,  PROPOSISI,  DAN  KONSEP

1.1  Pengertian teori (the meaning of theory):

Menurut Zikmund (2000, 41): ”A coherent set of general propositions used to explain the apparent relationships among certain observed phenomena. Theories allow generalizations beyond individual facts or situations (Satu set proposisi umum yang digunakan untuk menerangkan hubungan-hubungan yang nyata diantara fenomena-fenomena yang diobservasi. Teori-teori memungkinkan adanya jeneralisasi fakta-fakta atau situasi-situasi yang individual.  Dengan kata lain, bila fakta-fakta atau situasi-situasi (sebagai fenomena) yang ada setelah diteliti berulang-ulang ternyata memberikan hasil (informasi tunggal maupun ada korelasi) yang sama, maka terciptalah teori.  


Pengembangan teori pada dasarnya merupakan sebuah proses menggambarkan fenomena pada tingkatan abstraksi yang makin lebih tinggi 

Tujuan–tujuan dari teori:

1. Memprediksi; memungkinkan para teoritikus untuk memprediksi perilaku atau karakteristik-karakteristik satu fenomena dari pengetahuan mengenai karakteristik-karakteristik phenomena yang lain.

Contoh: Seorang peneliti bisnis mungkin saja berteori bahwa: “Para investor yang lebih senior cenderung lebih tertarik menginvestasikan lebih dari setengah pendapatannya dibandingkan para investor yang lebih muda”

Ungkapan: Jika.........., maka.........; Bila............., cenderung kan terjadi...........

2. Mengerti/memahami; para teoritikus memaparkan alasan atau arti suatu fenomena dan atau korelasi satu fenomena dengan fenomena yang lain.

Contoh: Seorang peneliti mungkin saja berteori bahwa “inflasi barang-barang dipicu oleh kenaikkan harga bahan bakan minyak (BBM)”

Ungkapan: Ternyata..................................; Diketahui bahwa....................................

3. Mengerti/memahami diikuti kemampuan memprediksi

1.2  Proposisi (proposition)


Menurut Zikmund (2000: 43): “A statement concerned with the relationships among concepts; an assertion of a universal connection between events that have certain properties.” / sebuah konsep mengenai hubungan-hubungan diantara konsep-konsep; sebuah pernyataan tegas mengenai sebuah hubungan yang menyeluruh diantara kejadian-kejadian atau pengalaman-pengalaman yang  jelas para pelakunya. Dari definisi tersebut tersirat:

Sebuah proposisi menjelaskan keterkaitan yang logis (logical linkage) diantara konsep-konsep tertentu melalui pernyataan yang tegas atas sebuah hubungan menyeluruh diantara konsep-konsep.

Sebuah proposi menyatakan bahwa setiap konsep mengenai sebuah peristiwa atau pengalaman lainnya memiliki pemilik atau pelaku yang jelas dan berdiri dalam sebuah hubungan yang pasti dengan konsep-konsep yang lain mengenai suatu peristiwa atau sesuatu yang lainnya.
Menurut Cooper (2003: 50): “A proposition as a statement about concepts that may be judge as true or false if it refers to observable phenomena” /sebuah proposisi sebagai pernyataan mengenai konsep-konsep yang mungkin saja dipertimbangkan sebagai suatu yang benar atau salah jika hal ini mengacu pada fenomena yang dapat diobservasi.

Contoh: If reinforcements follow each other at evenly distributed intervals, and everything else is held constant, the resulting habit will increase in strength as a positive growth function of the number of trials (jika penguatan-penguatan dilakukan satu masa lain pada rentang tertentu, dan segala sesuatunya berlaku konstan, kebiasaan yang dihasilkan akan meningkat dalam hal kekuatan sebagai sebuah pertumbuhan fungsi yang positif  dari sejumlah uji coba yang dilakukan). Dalam contoh proposisi tersebut dapat diidentifikasi:

· Hubungan-hubungan teoritis diantara konsep “penguatan (reinforcement)” dengan “kebiasaan (habit)”;

· Jenis dan ukuran/besarnya hubungan diantara kedua konsep tersebut. 

1.3  Pengertian Konsep


Menurut Zikmund (2000: 41): A concept is a generalized idea about a class of objects, attributes , occurrences, or processes that has been given a name (sebuah jeneralisasi dari ide mengenai suatu kelas objek, atribut (sifat/tanda/ciri), kejadian-kejadian, atau proses-proses yang telah diberi nama). Bahwa konsep juga merupakan satu abstraksi dari suatu kenyataan/realita yang merupakan unit dasar untuk pengembangan teori (an abstraction of reality that is the basic unit for theory development). 

Menurut Cooper (2003:  41): A concept is generally accepted collection of meanings or characteristics associated with certain events, objects, conditions, situation, and behaviors (Sebuah konsep adalah sekumpulan makna yang diterima umum atau karakteristik-karakteristik yang terkait dengan peristiwa-peristiwa, objek-objek, kondisi-kondisi, situasi-siatuasi, dan perilaku-perilaku). Contoh, dalam teori mengenai organisasi, misalnya digambarkan salah satu fenomena mengenai perilaku seorang penyelia, maka berdasarkan pengalaman empiris atau fakta/situasi nyata (kenyataan) dapat membuat kategori konsep seperti: “kepemimpinan (leadership)”, “produktivitas (productivity)”, dan “moral (morale)”. 


Konsep-konsep mengabstrakkan realita. Bahwa konsep-konsep diekspresikan dalam kata-kata yang mengacu pada berbagai macam peristiwa atau objek-objek. Contoh konsep mengenai “asset” merupakan pengekspresian objek-objek dalam bentuk kata-kata, secara konkrit dapat berupa beberapa harta antara lain: mesin, bangunan, kendaraan, uang, keahlian, persediaan barang dagangan.


Konsep memiliki tingkat abstraksi yang bervariasi terdiri dari berbagai jenjang/tangga. Dalam jenjang/tangga abstraksi, umumnya para peneliti ilmiah bidang bisnis bekerja pada dua tingkatan abstraksi yaitu: 

1) Konsep tingkatan abstrak (abstract level), adalah tingkatan pengetahuan yang mengekspresikan sebuah konsep yang berdiri/dirumuskan hanya sebagai sebuah ide atau sebuah uraian dari suatu objek;

2) Konsep tingkatan empiris (empirical level), adalah tigkatan pengetahuan yang dapat diferifikasi dengan menggunakan pengalaman atau observasi. 
Kedua tingkatan abstraksi konsep dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini:


Tingkatan abstrak


Tingkatan empiris

                  


Observasi-observasi dari berbagai objek dan peristiwa (realita) 

Sedangkan contoh ungkapan abstraksi dari konsep terlihat pada gambar 2 berikut ini:





Makin abstrak





Contoh jenjang abstraksi konsep pada penelitian organisasi: 

Ada pernyataan hipotesis: “Para pekerja yang lebih tua lebih memilih penghargaan (reward) yang berbeda daripada para pekerja yang lebih muda”. Dari pernyataan ini dapat diketahui:

1) Ada dua konsep, yaitu: 1). Usia dari para pekerja dan 2). Pilihan penghargaan. Keduanya merupakan subjek-subjek dari pernyataan abstrak.

2) Mencatat mengenai usia para pegawai dan mengobservasi pernyataan para pegawai mengenai pilihan jenis penghargaan merupakan aktivitas-aktivtas yang terjadi pada tingkat empiris.  

Dari penjelasan tersebut kita  dapat mengindikasikan bahwa sebuah teori merupakan sebuah abstraksi dari realitas yang diobservasi; sedangkan konsep-konsep merupakan satu level dari abstraksi. Memeriksa sebuah proposisi mensyaratkan kita dapat mempertinggi tingkatan berpikir secara abstraksi. Ketika kita memikirkan mengenai teori-teori, kita berada dalam tingkatan tertinggi dari abstraksi karena sebenarnya kita sedang memeriksa hubungan diantara proposisi-proposisi. Jadi Teori pada dasarnya merupakan jaringan-jaringan daripada proposisi-proposisi.   
Gambar 3 berikut ini menunjukkan perbandingan Teori, Proposisi, dan Konsep dilihat dari Tingkat Abstraksi, dan Fakta & peristiwa.

Gambar 3 :  Teori, Proposisi, dan  Konsep
Tk abstraksi 






Fakta & peristiwa (realita)

1.4 PERBANDINGAN KONSEP DAN KONSTRUK


Construct is an image or idea specifically invented for a given research and/or theory-building purpose. We build construct by combining the simpler conceps, especially when the idea or images we intend to convey is not directly subject to observation (konstruk adalah sebuah gambaran atau ide yang secara khusus ditemukan dalam sebuah riset dan/atau untuk tujuan membangun teori. Kita membangun konstruk dengan cara mengkombinasikan konsep yang lebih sederhana, terutama ketika ide dan gambaran yang menarik untuk kita ungkapan tidak secara langsung merupakan subjek yang diobservasi).   



Contoh berikut menggambarkan perbedaan diantara kedua istilah tersebut:

Hasil identifikasi seorang analis SDM untuk tenaga penulis teknis (technical writers), ciri-ciri tugasnya (dikembangkan dari deskripsi pekerjaan /job description) meliputi:

1. Kualitas presentasi (Presentation quality), sebagai konstruk

2. Keahlian dalam penggunaan bahasa (Language skill), sebagai konstruk

3. Minat bekerja (Job interest), sebagai konstruk

Konstruk “Kualitas presentasi (Presentation quality)” terdiri dari beberapa konsep (yang paling nyata dan mudah diukur). Konsep-konsep yang mewakili konstruk adalah:

a. Konsep kecepatan mengetik;

b. Konsep kesalahan pengetikan;

c. Konsep keakuratan format.

Konstruk  keahlian berbahasa (Language skill) meliputi:

a. Konsep mengenai Perbendaharaan kata-kata (vocabulary);

b. Konsep mengenai ejaan/lafal;

c. Konsep mengenai kalimat (sintaksis).
Gambar 4 berikut ini menggambarkan beberapa konsep dan konstruk :

Gambar 4 :  Konsep, dan Konstruk
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1.5 TINJAUAN KEPUSTAKAAN  (LITERATURE REVIEW)

Bagian yang membahas studi penelitian saat ini atau yang telah lalu (recent or historically significant research studies), data perusahaan, atau laporan-laporan industri yang berperan sebagai suatu acuan mengusulkan studi. Cara penyusunannya:

1. Dimulai dari mendiskusi/membahas literatur yang berhubungan dan data sekunder yang relevan ditinjau dari sudut pandang yang menyeluruh;

2. Pembahasan mengarah pada studi yang lebih spesifik yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi/ditangani;

3. Bila ternyata problemnya memiliki latar belakang historis, maka harus dimulai dari pembahasan referensi-referensi yang sebelumnya;

4. Perlu menghindari perincian yang tidak ada kaitannya;

5. Membuat kajian informasi secara ringkas, bukan tulisan yang menyeluruh;

6. Selalu mengacu pada sumber yang orsinil (asli);

7. Jika menemukan sesuatu yang menarik pada bagian “kutipan” hendaknya cari tahu pada publikasi asli dan dipelajari sampai mengerti;

8. Perlu memberi tekanan pada hasil dan kesimpulan yang dianggap penting dari studi yang lain, data yang relevan, dan kecenderungan-kecenderungan yang ditemukan dalam penelitian sebelumnya;

9. Perhatikan metode khusus yang digunakan apakah dapat ditiru atau harus dihindari;

10. Membuat pembahasan tentang penerapan literatur pada bidang yang diajukan untuk diteliti;

11. Perlu mengungkapkan kelemahan atau kegagalan dari penelitian sebelumnya/data yang ada, dilengkapi penjelasan tanggapan dan meyakinkan cara untuk menghindari hal yang sama;

12. Bila diperlukan, kajian literatur dapat menerangkan kebutuhan untuk mengusulkan pekerjaan untuk mencari/meneliti kekuranglengkapan dari data sekunder yang digunakan;

13. Bagian penutup dari studi literatur berisi ringkasan atau ikhtisar mengenai aspek-aspek penting dari literatur dan interpretasinya dalam perumusan penelitian, menggambarkan inti sari dari problem yang akan mengarah pada penemuan yang diinginkan.
II.  KERANGKA  PEMIKIRAN

2.1 Kebutuhan untuk Sebuah Kerangka Teoritis

Setelah melakukan wawancara, melengkapi survey literatur, dan mendefinisikan masalah, berarti seseorang sudah siap untuk mengembangkan kerangka teoritis. Suatu kerangka teoritis adalah sebuah model konseptual bagaimana berteori atau membuat pengartian yang logis dari hubungan-hubungan antara bermacam-macam faktor yang telah diutamakan dalam permasalahan. Teori ini mengalir secara logis dari dokumentasi penelitian terdahulu dalam area permasalahan. Menggabungkan kepercayaan logis seseorang dengan penelitian yang telah dipublikasikan, mempertimbangkan, batasan dan ketidakleluasaan mengendalikan situasi adalah hal yang sangat penting dalam mengembangkan sebuah dasar ilmiah untuk membahas permasalahan penelitian. Maka, kerangka teoritis mendiskusikan tentang hubungan timbal balik antara variabel-variabel yang dianggap utuh untuk pergerakan dari situasi dalam pembahasan. Mengembangkan kerangka teoritis yang demikian itu menolong kita untuk mengemukakan dasar pikiran atau menyimpulkan dan menguji hubungan yang pasti untuk memperbaiki pemahaman kita tentang situasi yang dinamis.

Dari kerangka teoritis itu, maka hipotesis yang dapat diuji dapat dikembangkan untuk memeriksa apakah teori yang telah diumuskan berlaku atau tidak. Hubungan-hubungan yang telah disimpulkan kemudian diuji melalui analisis statistic yang tepat. Dari kemampuan untuk menguji dan mengulangi penemuan, kita akan juga mempunyai kepercayaan yang lebih kuat dalam menegaskan penelitian kita. Maka, segala penelitian berdasarkan kerangka teoritis. Bahkan jika hipotesis yang datanya diuji dikeluarkan tidak dengan seharusnya (dalam beberapa proyek penelitian terapan), mengembangkan kerangka teoritis yang baik adalah inti untuk menguji masalah.

Dikarenakan kerangka teoritis menawarkan landasan konseptual untuk meneruskan penelitian, juga dikarenakan kerangka teoritis tidaklah berbeda dengan mengenali jaringan dari hubungan-hubungan diantara variabel-variabel yang dipertimbangkan penting untuk pembelajaran, dalam situasi permasalahan yang diberikan, maka ini sangatlah penting untuk mengerti apa maksud dari sebuah variabel dan apa tipe-tipe variabel yang berbeda itu.
Gambar 5 berikut menunjukkan Proses Penelitian (Sekaran, 2006:  86) :

Gambar 5 :  The  Research  Process





Sumber: Uma Sekaran, 2003
2.2 VARIABEL-VARIABEL

Sebuah Variabel adalah segala sesuatu yang dapat memberikan variasi nilai. Nilai-nilai tersebut dapat berbeda pada waktu yang berbeda untuk objek atau orang yang sama, ataupun dalam waktu yang sama terhadap objek atau orang yang berbeda. Contoh variabel adalah: unit-unit produksi, kemangkiran, dan motivasi.

Jenis-jenis Variabel


Ada empat jenis variabel, yaitu:

1) Variabel dependen

2) Variabel independen

3) Variabel moderating

4) Variabel intervening

Variabel Dependen

Variabel Dependen adalah variabel yang menjadi perhatian utama bagi peneliti. Tujuan peneliti adalah untuk memahami dan menggambarkan variabel dependen, atau untuk menjelaskan variabilitas, atau meramalkan.

 Variabel Independen


Variabel Independen adalah sesuatu yang mempengaruhi variabel dependen baik berpengaruh secara positif atau negative. Jika terjadi kenaikan dalam unit untuk variabel independen akan mengakibatkan kenaikan atau penurunan  dalam variabel dependen.
Variabel Moderating


Variabel Moderating adalah sesuatu yang dapat mempengaruhi dengan kuat hubungan variabel independen dengan variabel dependen.

Berikut ini contoh variable independen, variable dependen, dan variable moderating.
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Figure 1A conceptual model of servicescapes 

Variabel Intervening


Variabel Intervening adalah variabel antara yang harus dilalui terlebih dahulu oleh variable independent dalam mempengaruhi variable dependen. Jadi variable independent berpengaruh secara tidak langsung terhadap variabel dependen, harus melalui variable intervening.
III. PENDEKATAN MASALAH

Pendekatan terhadap permasalahan merupakan kegiatan untuk pengenalan dan pencarian jawaban atas tiap permasalahan. Pendekatan terhadap masalah dapat juga dikatakan sebagai studi pendahuluan. Studi pendahuluan dapat dilakukan dengan berbagai cara antara lain  : 

a. Diskusi atau wawancara dengan pembuat keputusan atau orang yang dipandang ahli dalam bidangnya. Keberhasailan teknik ini akan sangat ditentukan pada ketepatan peneliti dalam memilih narasumber.

b. Kajian Teoritis secara umum dapat diterima karena kebenarannya telah teruji dalam batasan asumsi tertentu. Riset dan teori merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Teori merupakan landasan bagi riset untuk menjawab permasalahan riset. Di sisi lain hasil riset digunakan untuk membangun teori. Hubungan antara riset dan teori tergantung pada pendekatan riset yang digunakan.

Terdapat dua pendekatan riset dalam kaitannya dengan teori.

1) Pendekatan deduktif yaitu pendekatan yang berawal dari kebenaran umum (teori) sebagai dasar untuk membuat kesimpulan atau prediksi hal-hal yang khusus. Dalam pendekatan deduktif teori memili beberapa fungsi dalam riset, yaitu

· sebagai penjelas, teori disini digunakan untuk menjelaskan dan mempertajam variabel yang diteliti. Tanpa adanya teori maka definisi dan keterkaitan antar variabel yang diteliti semakin tidak jelas.

· sebagai prediksi, teori dapat digunakan sebagai dasar menyusun prediksi jawaban atas masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.

· sebagai kontrol, teori digunakan sebagai dasar untuk membahas hasil analisis data, apakah hasil yang riset yang dipeoleh dapat memperkuat teori yang telah ada atau bertentangan dengan teori sebelumnya.   
2)  Pendekatan induktif yaitu pendekatan yang berawal dari kesimpulan-kesimpulan secara khusus sebagai dasar untuk membuat kesimpulan umum (teori). Teori terbentuk karena adanya pendapat-pendapat yang diuji dengan menggunakan metode ilmiah. Hasil pengujian yang berulang-ulang dengan hasil yang sama akan menghasilkan teori. Semakin banyak pengujian yang menghasilkan kesimpulan yang sama, maka akan semakin memperkuat sebuah teori.  
c. Pendekatan terhadap permasalahan dapat juga mencakup analisis terhadap lingkungan dimana permasalahan itu tercakup, seperti keadaan perekonomian, politik, teknologi, hukum, demografi, dan sebagainya.

d. Riset impiris, disamping membaca teori-teri yang berkaitan dengan riset yang akan dilakukan peneliti juga harus membaca hasil-hasil riset yang relevan tujuannya adalah untuk mengetahui kekurangan-kekurangan riset sebelumnya, mengetahui apa yang telah dihasilkan oleh riset sebelumnya, sehingga dapat dijadikan sebagai dasar untuk perumusan masalah.
e. Small research yaitu riset yang dilakukan dengan mengambil sampel kecil untuk memperoleh gambaran tentang apa yang diteliti sehingga peneliti dapat meramalkan beberapa kendala yang mungkin akan muncul diproses riset. Riset kecil ini akan digunakan sebagai dasar untuk merumuskan permasalahan. 
IV. HIPOTESIS 

Setelah peneliti mengidentifikasi variabel dan memaparkan hubungan antar variable dengan penjelasan yang rasional berdasarkan kerangka teoritis, selanjutnya adalah merumuskan hubungan antar variable tersebut dalam suatu statement (statement hypothesis) yang selanjutnya akan diuji apakah hubungan antar variable yang telah dibangun dengan berdasarkan kerangka teori tersebut terbukti benar secara fakta.

Jadi, Hipotesis adalah “Dugaan Logis” (logically conjectured) hubungan antar dua atau lebih variable yang diekpresikan dalam bentuk pernyataan yang dapat di uji (testable statement), dimana hubungan antar variabel tersbut dibangun berlandaskan kerangka teori (theoretical framework).

Dalam Webster new world dictionary, hipotesis ialah suatu proporsi, kondisi atau prinsip yang untuk sementara waktu dianggap benar dan barangkali tanpa keyakinan, agar dapat ditarik suatu konsekuensi yang logis dan dengan cara ini kemudian dilakukan pengujian (testing) tentang kebenarannya dengan mempergunakan data empiris. 

Hipotesis yang baik akan sangat membantu sebagai pedoman dalam menjalankan langka-langkah riset selanjutnya. 

4.1 Ciri-Ciri hipotesis yang baik adalah :

a. Dinyatakan dalam kalimat yang jelas sehingga tidak terjadi perbedaan penafsiran yang berbeda diantara pembaca.

b. Hipotesis yang dirumuskan harus dapat diuji dengan menggunakan data yang dikumpulkan secara ilmiah. Dengan demikian, hipotesis akan dapat dibuktikan.

c. Meskipun hipotesis merupakan suatu dugaan, tidak berarti tanpa dasar yang memadai. Hipotesis yang kuat adalah adalah hipotesis yang didasarkan pada teori yang sudah ada atau hasil-hasil riset sebelumnya. Hipotesis harus mempunyai dasar teori yang kuat supaya pembuktiannya tidak bersifat coba-coba.
Contoh Hipotesis-1 : 

If the pilots are given adequate training to handle midair crowded situations air safety violations will be reduced

 Statement hipotesis dapat juga dalam bentuk untuk pengujian perbandingan, apakah terdapat perbedaan antara dua kelompok “group” (atau antara beberapa group).  Untuk menguji “apakah di duga  ada atau tidak ada perbedaan antara dua group (atau antara beberapa group) rumusan hipotesisnya dapat dalam bentuk preposition atau dalam bentuk if-then-statements.

Contoh Hipotesis-2 :

Employees who are more healthy will take sick leave less frequently

Contoh Hipotesis-3 :

If employee are more healthy, then they will take sick leave less frequently

4.2 Jenis-Jenis Hipotesis


Bentuk hipotesis tidak dapat dipisahkan dengan jenis riset dan Riset Problem yang dilakukan.

1. Hipotesis Exploratif.

Hipotesis ini didasarkan atas pengalaman-pengalaman masa lampau atau teori yang sudah dipelajari sebelumnya. Akan tetapi seringkali hipotesis ini tidak dapat dibuat berhubung tidak ada dasar yang kuat baik mengenai teori maupun pengalaman-pengalaman waktu lampau sebab persoalan masih baru.  

2. Hipotesis Deskriptive

Hipotesis ini merupakan jawaban sementara terhadap perumusan masalah penelitian deskriptif.

Contoh :

· Kinerja Keuangan Bank BCA baik

· Semangat kerja karyawan Bank BCA tinggi.

Hipotesis Deskriptif juga dapat dalam bentuk deskriptif komparatif, merupakan jawaban sementara terhadap perumusan masalah deskriptif yang komparatif. 

Contoh :

· Kinerja keuangan bank BCA lebih baik dibandingkan kinerja keuangan bank Mandiri.

3. Hipotesis Verivikatif

Mempergunakan jenis penelitian verifikatif memungkinkan peneliti mengetahui hubungan sebab akibat (relational), sehingga jenis hipotesisnya dapat berupa :
a. Hipotesis Ekperimental

Eksperiment adalah usaha pengumpulan data sedemikian rupa sehingga memungkinkan untuk memperoleh suatu kesimpulan yang jelas terutama mengenai kebenaran suatu hipotesis yang mencakup hubungan sebab dan akibat dengan melakukan pengontrolan terhadap satu variabel atau lebih yang pengaruhnya tidak dikehendaki.

Contoh :

· Diduga terdapat perbedaan kenaikan penjualan sebelum dan setelah Advertising

· Diduga terdapat perbedaan skill karyawan sebelum dan setelah diadakannya pelatihan.
b. Hipotesis Asosiatif

Merupakan jawaban sementara terhadap perumusan masalah asosiatif (sebab akibat) :

· Semangat kerja karyawan berpengaruh positif terhadap produktifitas karyawan.

“Diduga kerja karyawan berpengaruh positif terhadap produktifitas karyawan”.

Hipotesis Direct dan Undirect 

Jika dalam menyatakan hubungan antara dua variable atau membandingkan dua kelompok atau group menyatakan seperti “positive, negative, more than, less than, dan semacamnya”, maka hipotesis tersebut dinamakan directional hypothesis, karena arah dari hubungan antar  variable ditunjukkan.

Contoh Hipotesis-4 :

The greater the stress experienced in the job, the lower the job satisfaction of employees.

Contoh Hipotesis-5

Women are motivated than Man
Sebaliknya Underectional Hypotesis / Non-derectional Hypotesis adalah pernyataan hipotesis tentang hubungan atau perbedaan tetapi tidak menyatakan arah dari hubungan atau perbedaaan tersebut. Meskipun mungkin menduga kedua variable mempunyai hubungan yang signifikan, tetapi peneliti tidak dapat secara pasti menyatakan arah hubungan variable tersebut. 
Contoh Hipotesis-6 :

There is a relationship between age and job satisfaction

Contoh Hipotsis-7 :

There is a difference between the work ethic values of American and Asian Employees.
Undirect hypothesis  dirumuskan karena hubungan variabel atau perbedaaan antar kelompok sebelumnya belum pernah diselidiki sehingga tidak ada dasar yang kuat untuk menujukkan arah hubungan variable / perbedaan antar kelompok. Alasan lainnya karena tentang hubungan variable / perbedaan antar kelompok masih terjadi perdebatan yang saling berlawanan. 

Hipotesis Null dan Alternatif

Null hypotesis adalah proposisi yang menyatakan kepastian (definitive) hubungan antar variable. Proposisi dalam null hypothesis menyatakan bahwa korelasi antara dua variable atau perbedaan antara dua group adalah sama dengan nol (atau suatu angka yang pasti). Umumnya statement null hypothesis dinyatakan sebagai berikut “no significance relationship between two variables atau no significance difference between two variables 


Alternative hypothesis adalah kebalikan dari hipotesis nol, statement hipotesisnya adalah “Ada hubungan antara dua variable” atau “Ada perbedaan antara dua Group”.

Dalam setting up hipotesis null, statement-nya adalah “tidak ada hubungan” atau “tidak ada perbedaan”, dengan alasan, karena kita tidak mengetahui kebenaran dari populasi, dan  kita mencoba menarik kesimpulan dari sampel, apa yang kita nyatakan dalam null hypothesis adalah apakah ada perbedaan yang kita temukan dalam dua group sample atau apakah ada perbedaan hubungan yang kita temukan dari dua variable berdasarkan sampel yang kita ambil, apa yang ditemukan dalam sampel belum tentu ditemukan dalam populasi. Oleh karena itu null hypothesis diformulasikan sedemikian rupa sehingga mungkin ditolak (possible rejection).

Jika null hypothesis di tolak, maka hipotesis alternative diterima artinya apabila didalam kerangka teori dinyatakan terdapat hubungan antara dua variable, maka kita mendukung teori tersebut.

Contoh Penulisan null hypothesis perbedaan antara dua kelompok untuk jenis hipotesis langsung (direct hypothesis) :

H0 : μM = μW
atau
H0 : μM – μW = 0
Ho
=  Null hypothesis

μM
= Mean motivational level of the man

μW
= Mean motivational level of the women

Alternatif hipotesisnya adalah :

HA : μM < μW
atau
HA : μW > μM
HA
= Alternatif hipotesis

Contoh Penulisan null hypothesis perbedaan antara dua kelompok untuk jenis hipotesis tidak langsung (undirect hypothesis) :

H0 : μAM = μAS

atau

H0 : μAM – μAS = 0
Ho
=  Null hypothesis

μAM
= Mean work ethic value of Americans

μAS
= Mean work ethic value of Americans

Alternatif  hipotesisnya adalah :

HA : μAM  ≠  μAS


HA
= Alternatif hipotesis

Contoh Penulisan null hypothesis dan Alternatif Hypothesis hubungan antara dua variable untuk jenis hipotesis langsung (direct hypothesis) :

Ho : ρ = 0

Ho : ρ < 0  (Korelasi Negatif)


ρ
 = Correlation between stress and job satisfaction


Contoh Penulisan null hypothesis dan Alternatif Hypothesis hubungan antara dua variable untuk jenis hipotesis tidak langsung (undirect hypothesis) :

Ho : ρ = 0

Ho : ρ ≠ 0  (Korelasi Negatif)


ρ
 = Correlation between stress and job satisfaction

4.3 Pengujian Hipotesis 

Seteleh memformulasikan hipotesis, langkah berikutnya adalah melakukan pengujian hipotesis, langkah-langkah pengujian hipotesis :

a. Tentukan null hypothesis dan Alternatif hypothesis
b. Pilih pendekatan statistic yang sesuai, tergantung pada jenis data, data non metric gunakan statistic non parametric, data metric gunakan statistic parametric.

c. Tentukan significance level

d. Tentukan Kesimpulan penelitian 
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